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Lampiran  1. Instrumen Locus of Control Sebelum Validasi 

No. 
Komponen 

Locus of Control 
Indikator Locus of Control 

No. 

Item 

Bentuk 
Pernyataan 

Pilihan 

+ - 1 2 3 4 

1 Internal 

Keyakinan individu bahwa 

kejadian yang dialami 

merupakan akibat dari 

perilakunya sendiri 

1 √  

Saya meyakini bahwa jika proaktif menghadapi perubahan dan 

perkembangan ilmu matematika, maka akan memudahkan saya 

beradaptasi terhadap banyaknya masalah nyata yang bervariasi 

    

2  √ 

Keyakinan saya terhadap matematika yang sulit dipahami membuat saya 

merasa tidak ada tujuan yang pasti dikarenakan bukan bidang yang saya 

tekuni 

    

3 √  

Berhasil atau tidaknya dalam mencapai nilai matematika yang tinggi, 

semuanya bergantung dari bagaimana saya menekuni dan perilaku serta 

cara belajar di sekolah maupun di rumah 

    

4  √ 
Saya sulit merubah pendirian saya untuk berhasil mencapai nilai tertinggi 

matematika 

    

Memiliki kendali yang baik 

terhadap perilakunya sendiri 

5 √  

Saya tidak tergesa-gesa untuk bertindak dalam mengambil keputusan 

terutama saat menentukan pilihan pernyataan yang tepat terkait dengan 

fungsi kuadrat 

    

6  √ 
Jika saya tidak menyukai materi matematika tertentu, saya langsung 

memperlihatkannya 

    

7 √  
Saya bisa menempatkan diri saya sesuai situasi lingkungan kelas terutama 

dalam belajar kelompok 

    

8  √ 
Saya akan melampiaskan kemarahan saya kepada orang lain jika nilai 

matematika yang diperoleh rendah 

    

Cenderung dapat 

mempengaruhi orang lain 
9 √  

Saya biasanya mencoba untuk memahami teman saya secara lebih baik 

dengan melihat sudut pandang mereka kemudian memberinya saran 

terbaik 
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10  √ 

Saya merasa berada dalam situasi yang membuat saya harus mandiri tanpa 

peduli diri saya untuk bisa mempengaruhi orang lain atau tidak untuk 

mengikuti langkah yang saya lakukan 

    

11 √  

Saya langsung memberikan perhatian ketika teman saya mendapat nilai 

matematika yang rendah mengajaknya untuk bangkit dan belajar kembali 

bersama 

    

12  √ 

Saya enggan mempengaruhi orang lain untuk mengikuti cara yang saya 

lakukan dalam belajar matematika karena dikhawatirkan akan banyak 

kesalahan 

    

Yakin bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 

13 √  

Meskipun saya merasa banyak kekurangan, saya yakin melalui kerja keras 

dan ketekunan akan membuahkan hasil yang manis terutama dalam ujian 

matematika maupun tugas matematika 

    

14  √ 

Hal-hal seperti cerita, gambar dan contoh matematika yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari tidak membuat saya yakin akan manfaatnya 

sekalipun bekerja keras 

    

15 √  
Jika saya fokus kepada pelajaran matematika, saya yakin akan mudah 

memahami matematika yang bersifat abstrak 

    

16  √ 
Dorongan untuk berusaha berdiskusi dengan teman-teman disekolah 

tentang matematika tidak akan membuahkan hasil yang maksimal 

    

Aktif mencari informasi dan 

pengetahuan terkait situasi 

yang dihadapai 

17 √  
Saya berusaha mencari tambahan materi pelajaran matematika selain dari 

buku yang diberikan guru 

    

18  √ 
Materi pelajaran matematika yang diajarkan dikelas oleh guru sudah 

cukup menjadi pengetahuan untuk menyelesaikan masalah matematika 

    

19 √  
Saya ikut aktif mengikuti kerja kelompok didalam belajar maupun diluar 

sekolah dengan tujuan meningkatkan pengetahuan tentang matematika 

    

20  √ 

Situasi saat kerja kelompok dalam pelajaran matematika justru memecah 

fokus saya dalam menambah informasi pengetahuan matematika 

sehingga saya lebih memilih pasif 
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Suka bekerja keras 

21 √  
Saya bekerja diatas segalanya hanya untuk bisa meraih prestasi belajar 

matematika dan menyenangkan orang tua 

    

22  √ 
Saya tidak perlu bekerja keras dalam belajar matematika karena sukar 

mendapatkan hasil yang maksimal 

    

23 √  

Saya gigih bekerja dalam keadaan apapun, walaupun saya terkadang 

melebihi batas waktu, yang terpenting hasil belajar hingga ujian mata 

pelajaran matematika mendapatkan yang terbaik 

    

24  √ 

Pengetahuan-pengetahuan tentang matematika yang saya peroleh di 

sekolah tidak mengharuskan bekerja keras memperolehnya, melainkan 

sekedar kebutuhan untuk naik atau lulus sekolah 

    

Memiliki inisiatif yang 

tinggi 

25 √  
Saya terampil dalam menyelesaikan  tugas dan selalu berinisiatif untuk 

menyelesaikan tugas tepat bahkan sebelum waktunya 

    

26  √ 

Ketika sakit, saya tidak memaksakan diri untuk fokus belajar matematika 

maupun menyelesaikannya, namun hanya memberi alasan sakit kepada 

guru maupun kelompok belajar 

    

27 √  
Dalam menyelesaikan tugas kelompok, saya selalu memberikan inisiatif 

untuk mencari langkah penyelesaian matematika yang terbaik 

    

28  √ 

Saya hanya mampu menyelesaikan soal matematika yang hampir mirip 

dengan contoh soal tanpa berkreasi untuk berinisiatif mengerjakan soal 

matematika yang berbeda 

    

Selalu berusaha untuk 

menemukan pemecahan 

masalah 

29 √  

Apabila ada soal-soal atau tugas sulit, saya berusaha bertanya kepada 

guru, mencari sumber informasi lainnya dan belajar bimbingan khusus 

sampai masalah soal matematika tersebut ditemukan penyelesaiannya 

    

30  √ 

Saya tidak perlu aktif mencari ide atau gagasan baru dalam memecahkan 

masalah matematika, karena didalam kelompok belajar pasti sudah ada 

beberapa ide yang sama 

    

31 √  
Saya berusaha optimal mengembangkan cara berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika 
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32  √ 

Terlalu berusaha memecahkan masalah soal matematika satu saja hanya 

akan membuang banyak waktu, dan lebih baik melihat contoh pekerjaan 

teman, lalu dipelajari dan kemudian diulang kembali ke dalam soal yang 

berbeda 

    

Selalu mencoba untuk 

berpikir seefektif mungkin 

33 √  

Pada dasarnya saya mencoba untuk selalu berorientasi ke masa depan 

melalui belajar matematika sebagai ilmu pengetahuan dan sumber dari 

ilmu yang lain 

    

34  √ Ketika mengalami kesulitan, saya menunggu bantuan teman ataupun guru     

35 √  
Bagi saya yang paling penting adalah bertindak sendiri mungkin untuk 

mengatasi kesulitan belajar matematika saya 

    

36  √ 
Saya ingin tahu lebih lanjut tentang fungsi kuadrat syarat penting untuk 

memahami bentuk atau pola grafik 

    

Selalu mempunyai persepsi 

bahwa usaha harus 

dilakukan jika ingin berhasil 

37 √  
Saya berpikir bahwa semakin sering mengerjakan soal matematika akan 

meningkatkan kemampuan berhitung, kritis, dan sebagainya 

    

38  √ 
Sebesar apapun usaha yang dilakukan untuk memahami matematika, 

sangat sedikit berhasilnya apalagi manfaatnya 

    

39 √  

Tugas matematika yang diselesaikan tepat sebelum waktu dikumpulkan, 

memungkinkan saya untuk memeriksa ulang pekerjaan tersebut agar 

kemungkinan berhasil lebih besar 

    

40  √ 
Saya hanya berusaha mempelajari dasar matematika saja, karena 

selebihnya keberhasilan terletak di jenjang selanjutnya 

    

2 Eksternal 

Kekuasaan orang lain, takdir 

dan kesempatan merupakan 

faktor utama yang 

mempengaruhi apa yang 

dialaminya 

41 √  

Sebaik apapun rencana yang ada dalam diskusi kelompok pelajaran 

matematika, hasilnya bergantung dari faktor tanggungjawab dan 

kerjasama serta kesadaran anggota kelompok 

    

42  √ 
Keberhasilan belajar matematika saya adalah tanggungjawab saya, 

sehingga tidak ada istilah ditentukan atau memerlukan orang lain 

    

43 √  
Sebagian dari prestasi belajar matematika saya dikarenakan hal-hal yang 

kebetulan terjadi dan faktor keberuntungan 
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44  √ 

Faktor lingkungan belajar bukan faktor utama penentu nasib hasil belajar 

matematika saya, melainkan dari diri sendiri dan kemauan untuk 

berkembang 

    

Memiliki kendali yang 

kurang baik terhadap 

perilakunya sendiri 

45 √  
Saya melakukan hal-hal yang menurut saya menyenangkan meskipun itu 

berdampak buruk terhadap cara dan hasil belajar matematika saya 

    

46  √ 
Teman-teman sekolah maupun guru di kelas saya mengatakan saya 

memiliki disiplin diri yang kuat baik dari sikap maupun penugasan 

    

47 √  

Saya mengalami kesulitan untuk mengubah kebiasaan buruk saya seperti 

menyontek, mudah marah jika mendapat soal matematika yang sulit atau 

sejenisnya 

    

48  √ 

Guru di kelas saat pelajaran matematika selalu mempercayakan saya 

untuk menjelaskan materi matematika di depan kelas karena saya 

dianggap siswa yang kompoten dalam belajar 

    

Cenderung dipengaruhi 

orang lain 

49 √  

Jika saya berada disekitar siswa ataupun teman-teman yang berprestasi, 

memungkinkan saya setidaknya memulai langkah besar untuk merubah 

cara belajar saya di sekolah maupun diluar sekolah 

    

50  √ 
Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun siswa-siswa lain 

tidak memperhatikan atau mengajak berbicara diluar topik matematika 

    

51 √  
Saya hanya akan belajar matematika ketika disuruh guru atau orang tua 

saja, selebihnya itu saya enggan belajar matematika karena terlalu sukar 

    

52  √ 

Saya tidak peduli apa yang dikatakan teman-teman di kelas tentang 

keburukan saya, karena yang terpenting saya tetap fokus pada tujuan saya 

belajar matematika tanpa harus berbuat curang 

    

Seringkali tidak yakin 

bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 

53 √  
Saya selalu menghindari soal matematika yang rumit, karena tidak yakin 

tepat menjawabnya 

    

54  √ 

Tidak sepenuhnya bergantung orang lain dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang diberikan, karena saya yakin kemampuan dan usaha 

yang saya lakukan jauh lebih berhasil daripada mereka 
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55 √  

Saya menjadi kurang yakin dan optimis berhasil ketika maju ke depan 

kelas karena saya tidak memahami soal tersebut dan perasaan gugup yang 

menghilangkan konsentrasi saya 

    

56  √ 

Saya memiliki potensi yang sama dengan orang lain untuk berhasil dalam 

belajar matematika, apalagi jika ditambah kegigihan dan ketekunan yang 

akhirnya kemungkinan berprestasi lebih besar 

    

Kurang aktif mencari 

informasi dan pengetahuan 

terkait situasi yang sedang 

dihadapi 

57 √  

Banyak halaman yang mengandung informasi dari buku matematika yang 

diberikan guru, sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide-ide 

penting dan mengingatnya tanpa bantuan dari kelompok 

    

58  √ 

Setiap kali mengalami kesulitan belajar maupun menjawab soal-soal 

matematika mengharuskan saya aktif untuk mencari sumber ataupun 

rujukan buku matematika yang lain 

    

59 √  
Saya kurang berusaha bertanya pada teman yang telah paham jika 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika 

    

60  √ 

Saya proaktif mencari berbagai cara mengatasi kesulitan dalam menjawab 

soal matematika yang dihadapi dengan mengikuti berbagai bimbingan 

belajar maupun seminar tentang pendidikan 

    

Kurang memiliki inisiatif 

61 √  
Saya sulit berkreativitas ketika dihadapkan ke dalam bentuk soal 

matematika yang berkategori tinggi 

    

62  √ 

Jika ada guru membuka tempat bimbingan belajar, saya akan langsung 

bergabung sekalipun harus mengeluarkan biaya, yang terpenting dapat 

menambah wawasan matematika 

    

63 √  

Setelah mendapatkan nilai matematika yang rendah, saya tidak pernah 

berinisiatif untuk mempelajari kembali apa saja kesalahan yang ada pada 

pekerjaan tersebut karena terbatas pengetahuan dan komunikasi serta 

sarana belajar seperti buku atau sumber lain 
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64  √ 

Sebelum belajar disekolah, saya menyiapkan buku-buku, alat tulis 

menulis atau peralatan belajar yang lain yang saya butuhkan agar saya 

lebih siap untuk fokus menangkap materi yang akan disampaikan 

    

Mudah menyerah, kurang 

berusaha karena mereka 

percaya bahwa faktor 

luarlah yang mengontrol 

65 √  

Akibat sistem pembelajaran yang terlalu memaksa dan tidak cocok 

dengan cara belajar saya, apapun usaha yang dilakukan hasilnya 

bergantung pada sistem pembelajaran tersebut 

    

66  √ 
Faktor teman maupun guru bukan penentu segalanya dari keberhasilan 

saya belajar matematika, melainkan intensifnya usaha yang dilakukan 

    

67 √  

Saat pembelajaran matematika dimulai, saya sudah terpikir untuk 

menyerah karena saya tidak bisa berpikir lepas karena sistem 

pembelajaran yang terlalu pasif dan ketat 

    

68  √ 

Jika saya tidak mudah menyerah terhadap tugas matematika yang 

diberikan itu sekalipun sulit, baik guru ataupun teman pasti memberikan 

apresiasi yang tinggi 

    

Kurang mencari informasi 

69 √  
Saya menghiraukan beberapa sumber buku penting, karena lebih fokus 

hanya pada satu buku yang diberikan oleh guru di sekolah 

    

70  √ Saya sering melihat tayangan pembelajaran matematika di televisi     

71 √  
Saya kurang berpartisipasi aktif menggali informasi tentang matematika 

karena keterbatasan referensi buku di perpustakaan 

    

72  √ 

Saya mencari penyelesaian masalah matematika salah satunya melalui 

informasi internet atau bahkan menggunakan alat-alat peraga yang 

mendukung pada materi persamaan dan fungsi kuadrat 

    

Mempunyai harapan bahwa 

ada sedikit korelasi antara 

usaha dan kesuksesan 

73 √  

Dengan kemampuan yang ada saat ini sekalipun penentu akhirnya bukan 

diri sendiri, saya merasa akan dapat menghadapi masa depan saya dengan 

baik melalui matematika 

    

74  √ 

Saya jarang diberi kesempatan untuk menunujukkan kemampuan 

matematika saya, karena dianggap bahwa saya kurang mampu dalam 

bidang matematika 
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75 √  
Bagi saya dengan belajar matematika akan membuka harapan bahwa apa 

yang diusahakan akan memiliki manfaat dalam kehidupan nyata 

    

76  √ 

Terkadang dalam belajar matematika dibutuhkan kemampuan lebih untuk 

berhasil dan tempat yang menunjang keberhasilan belajar matematika 

sehingga peluang masa depan lebih cerah dan memiliki edukasi 

    

Mudah dipengaruhi dan 

bergantung pada petunjuk 

orang lain 

77 √  

Saya cenderung mengambil banyak materi di internet yang sebenarnya 

hasil salinan orang lain yakni tugas dari guru untuk membuat makalah, 

namun tetap saja meniru petunjuk orang lain 

    

78  √ 

Saat ujian matematika berlangsung, banyak yang membuka internet 

maupun buku yang berhubungan dengan materi yang diujikan, namun 

tidak ketahuan oleh pengawal ujian, bagi saya kejujuran juga bagian 

penting dari keberhasilan 

    

79 √  

Saat kondisi kelas ribut, saya mudah terpengaruh hingga sulit 

berkonsentrasi apalagi ketika menyelesaikan soal matematika yang 

berkaitan dengan masalah nyata 

    

80  √ 

Ketika menghadapi soal yang rumit dan membutuhkan cara inovatif, saya 

memilih untuk percaya pada usaha sendiri daripada mengikuti teman 

lainnya, karena ketika dinilai oleh guru, saya lebih tahu dimana letak 

benar dan kesalahannya 
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Lampiran 2. Instrumen Locus of Control Sesudah Validasi 

 

No. 
Komponen 

Locus of Control 
Indikator Locus of Control 

No. 

Item 

Bentuk 
Pernyataan 

Pilihan 

+ - 1 2 3 4 

1 Internal 

Keyakinan individu bahwa 

kejadian yang dialami 

merupakan akibat dari 

perilakunya sendiri 

1 √  

Saya meyakini bahwa jika proaktif menghadapi perubahan dan 

perkembangan ilmu matematika, maka akan memudahkan saya 

beradaptasi terhadap banyaknya masalah nyata yang bervariasi 

    

2  √ 

Keyakinan saya terhadap matematika yang sulit dipahami membuat saya 

merasa tidak ada tujuan yang pasti dikarenakan bukan bidang yang saya 

tekuni 

    

Memiliki kendali yang baik 

terhadap perilakunya sendiri 

3 √  

Saya tidak tergesa-gesa untuk bertindak dalam mengambil keputusan 

terutama saat menentukan pilihan pernyataan yang tepat terkait dengan 

fungsi kuadrat 

    

4  √ 

Jika saya tidak menyukai materi matematika tertentu, saya langsung 

memperlihatkannya 

    

Cenderung dapat 

mempengaruhi orang lain 

5 √  

Saya biasanya mencoba untuk memahami teman saya secara lebih baik 

dengan melihat sudut pandang mereka kemudian memberinya saran 

terbaik 

    

6  √ 

Saya merasa berada dalam situasi yang membuat saya harus mandiri tanpa 

peduli diri saya untuk bisa mempengaruhi orang lain atau tidak untuk 

mengikuti langkah yang saya lakukan 

    

Yakin bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 
7 √  

Meskipun saya merasa banyak kekurangan, saya yakin melalui kerja keras 

dan ketekunan akan membuahkan hasil yang manis terutama dalam ujian 

matematika maupun tugas matematika 
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8  √ 

Hal-hal seperti cerita, gambar dan contoh matematika yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari tidak membuat saya yakin akan manfaatnya 

sekalipun bekerja keras 

    

Aktif mencari informasi dan 

pengetahuan terkait situasi 

yang dihadapai 

9 √  

Saya berusaha mencari tambahan materi pelajaran matematika selain dari 

buku yang diberikan guru 

    

10  √ 

Situasi saat kerja kelompok dalam pelajaran matematika justru memecah 

fokus saya dalam menambah informasi pengetahuan matematika 

sehingga saya lebih memilih pasif 

    

Suka bekerja keras 

11 √  

Saya gigih bekerja dalam keadaan apapun, walaupun saya terkadang 

melebihi batas waktu, yang terpenting hasil belajar hingga ujian mata 

pelajaran matematika mendapatkan yang terbaik 

    

12  √ 

Pengetahuan-pengetahuan tentang matematika yang saya peroleh di 

sekolah tidak mengharuskan bekerja keras memperolehnya, melainkan 

sekedar kebutuhan untuk naik atau lulus sekolah 

    

Memiliki inisiatif yang 

tinggi 

13 √  

Dalam menyelesaikan tugas kelompok, saya selalu memberikan inisiatif 

untuk mencari langkah penyelesaian matematika yang terbaik 

    

14  √ 

Saya hanya mampu menyelesaikan soal matematika yang hampir mirip 

dengan contoh soal tanpa berkreasi untuk berinisiatif mengerjakan soal 

matematika yang berbeda 

    

Selalu berusaha untuk 

menemukan pemecahan 

masalah 

15 √  

Apabila ada soal-soal atau tugas sulit, saya berusaha bertanya kepada 

guru, mencari sumber informasi lainnya dan belajar bimbingan khusus 

sampai masalah soal matematika tersebut ditemukan penyelesaiannya 

    

16  √ 

Saya tidak perlu aktif mencari ide atau gagasan baru dalam memecahkan 

masalah matematika, karena didalam kelompok belajar pasti sudah ada 

beberapa ide yang sama 
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Selalu mencoba untuk 

berpikir seefektif mungkin 

17 √  

Pada dasarnya saya mencoba untuk selalu berorientasi ke masa depan 

melalui belajar matematika sebagai ilmu pengetahuan dan sumber dari 

ilmu yang lain 

    

18  √ 
Saya ingin tahu lebih lanjut tentang fungsi kuadrat syarat penting untuk 

memahami bentuk atau pola grafik 

    

Selalu mempunyai persepsi 

bahwa usaha harus 

dilakukan jika ingin berhasil 

19 √  
Saya berpikir bahwa semakin sering mengerjakan soal matematika akan 

meningkatkan kemampuan berhitung, kritis, dan sebagainya 

    

20  √ 

Sebesar apapun usaha yang dilakukan untuk memahami matematika, 

sangat sedikit berhasilnya apalagi manfaatnya 

    

2 Eksternal 

Kekuasaan orang lain, takdir 

dan kesempatan merupakan 

faktor utama yang 

mempengaruhi apa yang 

dialaminya 

21 √  

Sebaik apapun rencana yang ada dalam diskusi kelompok pelajaran 

matematika, hasilnya bergantung dari faktor tanggungjawab dan 

kerjasama serta kesadaran anggota kelompok 

    

22  √ 

Keberhasilan belajar matematika saya adalah tanggungjawab saya, 

sehingga tidak ada istilah ditentukan atau memerlukan orang lain 

    

Memiliki kendali yang 

kurang baik terhadap 

perilakunya sendiri 

23 √  

Saya mengalami kesulitan untuk mengubah kebiasaan buruk saya seperti 

menyontek, mudah marah jika mendapat soal matematika yang sulit atau 

sejenisnya 

    

24  √ 

Guru di kelas saat pelajaran matematika selalu mempercayakan saya 

untuk menjelaskan materi matematika di depan kelas karena saya 

dianggap siswa yang kompoten dalam belajar 

    

Cenderung dipengaruhi 

orang lain 
25 √  

Jika saya berada disekitar siswa ataupun teman-teman yang berprestasi, 

memungkinkan saya setidaknya memulai langkah besar untuk merubah 

cara belajar saya di sekolah maupun diluar sekolah 
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26  √ 

Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun siswa-siswa lain 

tidak memperhatikan atau mengajak berbicara diluar topik matematika 

    

Seringkali tidak yakin 

bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 

27 √  

Saya menjadi kurang yakin dan optimis berhasil ketika maju ke depan 

kelas karena saya tidak memahami soal tersebut dan perasaan gugup yang 

menghilangkan konsentrasi saya 

    

28  √ 

Saya memiliki potensi yang sama dengan orang lain untuk berhasil dalam 

belajar matematika, apalagi jika ditambah kegigihan dan ketekunan yang 

akhirnya kemungkinan berprestasi lebih besar 

    

Kurang aktif mencari 

informasi dan pengetahuan 

terkait situasi yang sedang 

dihadapi 

29 √  

Banyak halaman yang mengandung informasi dari buku matematika yang 

diberikan guru, sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide-ide 

penting dan mengingatnya tanpa bantuan dari kelompok 

    

30  √ 

Setiap kali mengalami kesulitan belajar maupun menjawab soal-soal 

matematika mengharuskan saya aktif untuk mencari sumber ataupun 

rujukan buku matematika yang lain 

    

Kurang memiliki inisiatif 

31 √  

Setelah mendapatkan nilai matematika yang rendah, saya tidak pernah 

berinisiatif untuk mempelajari kembali apa saja kesalahan yang ada pada 

pekerjaan tersebut karena terbatas pengetahuan dan komunikasi serta 

sarana belajar seperti buku atau sumber lain 

    

32  √ 

Sebelum belajar disekolah, saya menyiapkan buku-buku, alat tulis 

menulis atau peralatan belajar yang lain yang saya butuhkan agar saya 

lebih siap untuk fokus menangkap materi yang akan disampaikan 

    

Mudah menyerah, kurang 

berusaha karena mereka 

percaya bahwa faktor 

luarlah yang mengontrol 

33 √  

Akibat sistem pembelajaran yang terlalu memaksa dan tidak cocok 

dengan cara belajar saya, apapun usaha yang dilakukan hasilnya 

bergantung pada sistem pembelajaran tersebut 

    

34  √ 

Faktor teman maupun guru bukan penentu segalanya dari keberhasilan 

saya belajar matematika, melainkan intensifnya usaha yang dilakukan 
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Kurang mencari informasi 

35 √  

Saya kurang berpartisipasi aktif menggali informasi tentang matematika 

karena keterbatasan referensi buku di perpustakaan 

    

36  √ 

Saya mencari penyelesaian masalah matematika salah satunya melalui 

informasi internet atau bahkan menggunakan alat-alat peraga yang 

mendukung pada materi persamaan dan fungsi kuadrat 

    

Mempunyai harapan bahwa 

ada sedikit korelasi antara 

usaha dan kesuksesan 

37 √  

Dengan kemampuan yang ada saat ini sekalipun penentu akhirnya bukan 

diri sendiri, saya merasa akan dapat menghadapi masa depan saya dengan 

baik melalui matematika 

    

38  √ 

Saya jarang diberi kesempatan untuk menunujukkan kemampuan 

matematika saya, karena dianggap bahwa saya kurang mampu dalam 

bidang matematika 

    

Mudah dipengaruhi dan 

bergantung pada petunjuk 

orang lain 

39 √  

Saat kondisi kelas ribut, saya mudah terpengaruh hingga sulit 

berkonsentrasi apalagi ketika menyelesaikan soal matematika yang 

berkaitan dengan masalah nyata 

    

40  √ 

Ketika menghadapi soal yang rumit dan membutuhkan cara inovatif, saya 

memilih untuk percaya pada usaha sendiri daripada mengikuti teman 

lainnya, karena ketika dinilai oleh guru, saya lebih tahu dimana letak 

benar dan kesalahannya 
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Lampiran 3. Instumen Tes Penalaran Adaptif Matematis Sebelum Validasi 

No. Indikator Matematika Soal Matematika Jawaban 

1 

Menemukan pola grafik 

fungsi penawaran jenis 

barang dari fungsi 

penawaran yang 

diketahui, kemudian 

membentuk interval 

jenis barang 

berdasarkan grafik 

fungsi penawaran yang 

ditemukan 

Diketahui fungsi penawaran sejenis barang 

adalah 𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 dengan 𝑦 adalah 

harga dan 𝑥 adalah kuantitas. 
a. Gambarlah sketsa grafiknya; 

b. Tentukan interval jumlah barang yang 

ditawarkan; 

c. Tentukan interval harga penawaran. 

Jawaban a) 

 

Fungsi penawarannya dapat ditulis seperti berikut: 

 

𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 
 

𝑦 = (𝑥2 + 3𝑥 + 2) 
 

𝑦 = 3(𝑥 + 1)(𝑥 + 2) 
 

Titik potong grafik terhadap sumbu−𝑋 terjadi ketika nilai 𝑦 = 0 

Substitusi menghasilkan: 

 

    3(𝑥 + 1)(𝑥 + 2) = 0 
 

⇔ (𝑥 + 1)(𝑥 + 2) = 0 
 

Diperoleh 𝑥 = −1 atau 𝑥 = −2. Ini menunjukkan bahwa koordinat titik potong grafik 

terhadap sumbu−𝑋 adalah (−1, 0) dan (−2, 0). Kemudian, titik potong grafik terhadap 

sumbu−𝑌 adalah (0, 6) 

Persamaan sumbu simetri dirumuskan oleh 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = −
𝑏

2𝑎
= −

9

2(3)
= −

3

2
 

 

Substitusikan 𝑥 = −
3

2
 ke rumus fungsi untuk mendapatkan nilai minimum (minimum 

karena koefisien 𝑥2 positif sehingga parabola terbuka ke atas). 
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             𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 

 

𝑓 (−
3

2
) = 3 (−

3

2
)

2

+ 9 (−
3

2
) + 6 

 

               = 3 ×
9

4
−

27

2
+ 6 

 

                =
27 − 54 + 24

4
 

 

                = −
3

4
 

Jadi, titik puncak grafik di (−
3

2
, −

3

4
) 

 

Plotkan ketiga titik yang ada di sistem koordinat Kartesius seperti gambar dibawah: 
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Hubungkan keempat titik secara mulus berdasarkan jejak parabola 

 

 
Jawaban b)  

 

Jumlah barang yang ditawarkan tidak mungkin bernilai negatif dan harus berupa bilangan 

bulat. Untuk itu, intervalnya adalah 𝑥 ≥ 0 dengan 𝑥 ∈ ℤ (anggota bilangan bulat) 

 

Jawaban c) 

 

Harga penawaran minimum dicapai saat nilai 𝑥 terendah (berdasarkan interval yang 

mungkin). Nilai 𝑥 = 0 Substitusi pada 𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 menghasilkan 𝑦 = 3(0)2 +
9(0) + 6 = 6 Jadi, interval harga penawaran adalah 𝑦 ≥ 6. 

2 

Membuat prediksi 

penyelesaian masalah 

nyata berkaitan dengan 

lintasan yang berbentuk 

parabola dan 

memperjelas ketinggian 

Seorang pemain bola basket mempunyai 

tinggi 180 cm, sedangkan tinggi ring 

adalah 3 meter. Pemain basket tersebut 

melempar bola pada jarak sejauh 4 meter 

dari posisi horizontal ring dan diasumsikan 

posisi awal bola tepat berada di atas 

Sketsakan gambar dalam bidang koordinat seperti berikut; 
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maksimum lintasan 

tersebut naik atau turun 

kepalanya. Ternyata lemparannya 

mempunyai tinggi maksimum 3,8 meter 

dan secara horizontal berjarak 2,5 meter 

dari pemain. Jika trayektori (lintasan) 

lemparan berbentuk parabola, pada saat 

kapan bola tersebut tepat masuk ke ring? 

 

 
 

Pemain basket diwakili oleh tanda panah (berimpit dengan sumbu−𝑌) dengan panjang 1,8 
meter. Berdasarkan informasi dan menyesuaikan gambar tersebut, diketahui parabola 

melalui titik (4; 1, 2) serta memotong sumbu−𝑋 di dua titik, yaitu (0, 0) dan (5, 0). 
Fungsi kuadratnya dinyatakan oleh: 

 

    𝑦 = 𝑎(𝑥 − 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2) 
 

1,2 = 𝑎(4 − 0)(4 − 5) 
 

1,2 = 𝑎(4)(−1) 
 

    𝑎 =
1,2

4
 

 

        = −0, 3 
 

Artinya 𝑦 = −0(𝑥)(𝑥 − 5) 
 

Absis titik puncak di 𝑥𝑝 = 2,5 

 

Subsitusi untuk mencari nilai 𝑦𝑝: 

𝑦𝑝 = −0, 3(𝑥)(𝑥 − 5) 

 

     = −0, 3(2,5)(2,5 − 5) 
 

      = 0,3(2,5)(−2,5) 
 

      = 1,875 
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Tinggi bola dari permukaan adalah 1, 8 + 1,875 = 3,675 m. 

 

Padahal, diketahui bahwa tinggi maksimum bola adalah 3, 8 m, atinya ketinggian 

maksimum lemparan harus diturunkan: (3, 8 – 3, 675) m = 0,25 m atau setara dengan 12, 

5 cm. 

3 

Menyimpulkan suatu 

pernyataan yang benar 

sesuai dengan kurva 

yang diketahui jika 

terjadi pergeseran 

sejauh satuan tertentu 

Diberikan beberapa pernyataan sebagai 

berikut: 

 

(1) Titik (3,0) terletak pada kurva 𝑦 =
𝑓(𝑥) 

(2) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) memotong sumbu-𝑦 di 
titik (0,3) 

(3) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) mempunyai titik 

puncak (1,4) 

(4) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) memotong sumbu-𝑥 di 
dua titik berbeda 

 

Jika kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) diperoleh dari 

menggeser kurva 𝑔(𝑥) = 1 − 𝑥2 sejauh 3 

satuan ke atas dan 1 satuan ke kanan. 

Tentukan pernyataan yang bersesuaian 

tersebut. 

Dari fungsi kuadrat 𝑔(𝑥) ∶ 𝑦 = 1 − 𝑥2 yang digeser sejauh 3 satuan ke atas maka terjadi 

perubahan nilai 𝑦 menjadi 𝑦 − 3 = 1 − 𝑥2 lalu digeser 1 satuan ke kanan maka terjadi 

perubahan nilai 𝑥 menjadi 𝑦 − 3 = 1 − (𝑥 − 1)2. 

 

 
 

Fungsi kuadrat 𝑦 = 𝑓(𝑥) hasil pergeseran adalah sebagai berikut: 
 

𝑦 − 3 = 1 − (𝑥 − 1)2 
 

𝑦 − 3 = 1 − (𝑥2 − 2𝑥 + 1) 
 

𝑦 − 3 = 1 − 𝑥2 + 2𝑥 − 1 
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        𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

1. Titik (3, 0) terletak pada kurva (BENAR) 

 

𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

0 = −(3)2 + 2(3) + 3 
 

0 = −9 + 6 + 3 
 

0 = 0 
 

2. Kurva memotong sumbu-𝑦 di titik (0, 3) (BENAR) 

 

𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

𝑦 = −(0)2 + 2(0) + 3 
 

      𝑦 = 3 
 

3. Titik puncak kurva (1, 4) (BENAR) 

 

𝑥𝑝 = −
𝑏

2𝑎
= −

2

2(−1)
= 1 

 

𝑦𝑝 = −
𝐷

4𝑎
= −

𝑏2 − 4𝑎𝑐

4𝑎
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      = −
4 − 4(−1)(3)

4(−1)
= −

16

−4
= 4 

 

4. Kurva memotong sumbu−𝑥 di dua titik berbeda (BENAR) 
 

𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐 
 

     = (2)2 − 4(−1)(3) 
 

     = 4 + 12 = 16 > 0 
 

  

4 

Menguji kebenaran 

suatu pernyataan yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat 

Dua persamaan kuadrat memiliki akar-akar 

bilangan asli. Persamaan kuadrat yang 

pertama memiliki akar-akar 𝑎 dan 𝑏, 

sedangkan persamaan kuadrat yang kedua 

memiliki akar-akar 𝑏 dan 𝑐 merupakan 
bilangan prima kurang dari 15, sehingga 

total persamaan kuadrat yang dapat 

dibentuk adalah 120. Buktikan kebenaran 

kasus tersebut! 

Persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar 𝑎 dan 𝑏 adalah 𝑥2 − (𝑎 + 𝑏)𝑥 + 𝑎𝑏 = 0, 

sedangkan persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar 𝑐 dan 𝑑 adalah 𝑥2 − (𝑐 + 𝑑)𝑥 +
𝑐𝑑 = 0, dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 ∈ 𝑃, 𝑃 = {2,3,5,7,11,13}, serta 𝑎 ≠ 𝑐. 𝑃 adalah himpunan 

bilangan prima yang kurang dari 15 dengan n(𝑃) = 6. 

Kita akan membagi persoalan ini dalam 2 kasus. 

 

Kasus 1: 

 

(𝑎, 𝑏) dan (𝑏, 𝑐) dengan 𝑎 = 𝑏 ≠ 𝑐. Ini artinya kita hanya memilih 2 dari 6 bilangan di 𝑃. 
Banyak caranya sama dengan 

𝐶2
6 =

6!

2! 2!
= 30 

 

Jika kita pilih (2, 3), maka pasangan akar yang mungkin adalah {(2,2), (2,3)} dan 
{(2,3), (3,3)}. Keduanya menghasilkan pasangan persamaan kuadrat yang dapat dibentuk. 
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Dengan demikian, untuk kasus pertama banyak pasangan persamaan kuadrat sama dengan 

2 × 30 = 60. 

 

Kasus 2: 

 
(𝑎, 𝑏) dan (𝑏, 𝑐) dengan 𝑎 ≠ 𝑏 ≠ 𝑐. Ini artinya kita memilih 3 dari 6 bilangan di 𝑃. Banyak 
caranya sama dengan 

𝐶3
6 =

6!

3! 3!
= 20 

 

Jika kita pilih (2, 3, 5), maka pasangan akar yang mungkin adalah{(2,3), (3,5), }, 
{(3,2), (2,5)}, ddan {(2,5), (5,3)}. Ketiganya menghasilkan pasangan persamaan kuadrat 
yang berbeda. Jadi, untuk setiap pilihan 3 bilangan, akan ada 3 pasangan persamaan 

kuadrat yang dapat dibentuk. Dengan demikian, untuk kasus kedua banyak pasangan 

persamaan kuadrat sama dengan 3 × 20 = 60. 

 

Total pasangan persamaan kuadrat yang dapat dibentuk adalah 60 + 60 = 120 

5 

Menjelaskan bukti dari 

suatu pernyataan yang 

berkaitan dengan fungsi 

kuadrat 

Jika 0 < 𝑎 < 10, fungsi kuadarat 𝑓(𝑥) =
𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 memenuhi sifat selalu 

positif. Jelaskan bahwa 𝑓(𝑥) terbukti 
memenuhi sifat selalu positif dengan 

metode diskriminan! 

Dari grafik fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 kita coba hitung diskriminan: 

 

𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐 
 

     = (2𝑎)2 − 4(𝑎)(10) 
 

     = 4𝑎2 − 40𝑎 
 

     = 4𝑎(𝑎 − 10) 
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Karena 0 < 𝑎 < 10 dan 𝐷 = 4𝑎(𝑎 − 10) akan selalu bernilai negatif atau bisa kita 

tuliskan 𝐷 < 0. 
 

Berdasarkan batasan nilai 0 < 𝑎 < 10 dan 𝐷 < 0 maka fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 

akan selalu bernilai positif yang disebut dengan istilah definit positif. 

 

∴ Sehingga terbukti selalu positif 

6 

Menyatakan suatu 

dugaan terkait dengan 

dua bilangan real yang 

memenuhi suatu 

persamaan kuadrat yang 

diketahui jika kendala 

ditentukan 

Misalkan 𝑑 dan 𝑗 adalah dua bilangan real 

yang memenuhi persamaan 2𝑑2 − 3𝑑 −
1 = 0 dan 𝑗2 + 3𝑗 − 2 = 0 dengan 𝑑𝑗 ≠ 1. 
Dugalah nilai dari (𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1. 

Gunakan rumus kuadrat atau rumus ABC (atau bisa juga menggunakan model kuadrat 

sempurna) untuk mencari masing-masing akar dari dua persamaan kuadrat tersebut 

 

2𝑑2 − 3𝑑 − 1 = 0 ⇒ 𝑑1,2 =
3 ± √(−3)2 − 4(2)(−1)

2(2)
 

 

                                                  =
3 ± √17

4
 

 

2 = 0 ⇒ 𝑗1,2 =
−3 ± √(3)2 − 4(1)(−2)

2(1)
 

 

                         =
−3 ± √17

2
 

 

Diperoleh ada dua nilai untuk 𝑑 dan 𝑗, tetapi perlu diperiksa agar 𝑑𝑗 ≠ 1. 
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Kasus 1: 

 

Jika 𝑑 = 3 +
√17

4
dan𝑗 = −3 +

√17

2
diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 + √17

4
×

−3 + √17

2
 

 

           =
−9 + 17

8
= 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini ditolak 

 

Kasus 2: 

 

Jika 𝑑 =
3 − √17

4
 dan 𝑗 =

−3 + √17

2
 diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 − √17

4
×

−3 + √17

2
 

 

           =
−26 + 6√17

8
 

 

           =
−13 + 3√17

4
≠ 1 
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Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini diterima. Dengan demikian, kita peroleh: 
 

(𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 = (
−13 + 3√17

4
+

3 − √17

4
+

4

4
) ×

2

−3 + 17
 

 

                               =
−6 + 2√17

4
×

2

−3 + √17
 

 

                               =
2(−3 + √17

4
×

2

−3 + √17
 

 

                               =
2

4
×

2

1
= 1 

 

Kasus 3: 

 

Jika 𝑑 =
3 + √17

4
 dan 𝑗 =

−3 − √17

2
 diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 + √17

4
×

−3 − √17

2
 

 

            =
−26 − 6√17

8
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            =
−13 − 3√17

4
 ≠ 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini diterima. Dengan demikian, kita peroleh: 
 

(𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 = (
−13 − 3√17

4
+

3 + √17

4
+

4

4
) ×

2

−3 − √17
 

 

                               =
−6 − 2√17

4
×

2

−3 − √17
 

 

                               =
2(−3 − √17

4
×

2

−3 − √17
 

 

                               =
2

4
×

2

1
= 1 

 

Kasus 4: 

 

Jika 𝑑 =
3 − √17

4
 dan 𝑗 =

−3 − √17

2
, diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 − √17

4
∙

−3 − √17

2
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           =
−9 + 17

8
= 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini ditolak. Sehingga nilai dari (𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 adalah 1. 
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Lampiran 4. Intrumen Tes Penalaran Adaptif Matematis Sesudah Validasi 

No. Indikator Matematika Soal Matematika Jawaban 

1 

Menemukan pola grafik 

fungsi penawaran jenis 

barang dari fungsi 

penawaran yang 

diketahui, kemudian 

membentuk interval 

jenis barang 

berdasarkan grafik 

fungsi penawaran yang 

ditemukan 

Diketahui fungsi penawaran sejenis barang 

adalah 𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 dengan 𝑦 adalah 

harga dan 𝑥 adalah kuantitas. 
d. Gambarlah sketsa grafiknya; 

e. Tentukan interval jumlah barang yang 

ditawarkan; 

f. Tentukan interval harga penawaran. 

Jawaban a) 

 

Fungsi penawarannya dapat ditulis seperti berikut: 

 

𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 
 

𝑦 = (𝑥2 + 3𝑥 + 2) 
 

𝑦 = 3(𝑥 + 1)(𝑥 + 2) 
 

Titik potong grafik terhadap sumbu−𝑋 terjadi ketika nilai 𝑦 = 0 

Substitusi menghasilkan: 

 

    3(𝑥 + 1)(𝑥 + 2) = 0 
 

⇔ (𝑥 + 1)(𝑥 + 2) = 0 
 

Diperoleh 𝑥 = −1 atau 𝑥 = −2. Ini menunjukkan bahwa koordinat titik potong grafik 

terhadap sumbu−𝑋 adalah (−1, 0) dan (−2, 0). Kemudian, titik potong grafik terhadap 

sumbu−𝑌 adalah (0, 6) 

Persamaan sumbu simetri dirumuskan oleh 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 = −
𝑏

2𝑎
= −

9

2(3)
= −

3

2
 

 

Substitusikan 𝑥 = −
3

2
 ke rumus fungsi untuk mendapatkan nilai minimum (minimum 

karena koefisien 𝑥2 positif sehingga parabola terbuka ke atas). 
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             𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 

 

𝑓 (−
3

2
) = 3 (−

3

2
)

2

+ 9 (−
3

2
) + 6 

 

               = 3 ×
9

4
−

27

2
+ 6 

 

                =
27 − 54 + 24

4
 

 

                = −
3

4
 

Jadi, titik puncak grafik di (−
3

2
, −

3

4
) 

 

Plotkan ketiga titik yang ada di sistem koordinat Kartesius seperti gambar dibawah: 
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Hubungkan keempat titik secara mulus berdasarkan jejak parabola 

 

 
Jawaban b)  

 

Jumlah barang yang ditawarkan tidak mungkin bernilai negatif dan harus berupa bilangan 

bulat. Untuk itu, intervalnya adalah 𝑥 ≥ 0 dengan 𝑥 ∈ ℤ (anggota bilangan bulat) 

 

Jawaban c) 

 

Harga penawaran minimum dicapai saat nilai 𝑥 terendah (berdasarkan interval yang 

mungkin). Nilai 𝑥 = 0 Substitusi pada 𝑦 = 3𝑥2 + 9𝑥 + 6 menghasilkan 𝑦 = 3(0)2 +
9(0) + 6 = 6 Jadi, interval harga penawaran adalah 𝑦 ≥ 6. 

2 

Membuat prediksi 

penyelesaian masalah 

nyata berkaitan dengan 

lintasan yang berbentuk 

parabola dan 

memperjelas ketinggian 

Seorang pemain bola basket mempunyai 

tinggi 180 cm, sedangkan tinggi ring 

adalah 3 meter. Pemain basket tersebut 

melempar bola pada jarak sejauh 4 meter 

dari posisi horizontal ring dan diasumsikan 

posisi awal bola tepat berada di atas 

Sketsakan gambar dalam bidang koordinat seperti berikut; 
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maksimum lintasan 

tersebut naik atau turun 

kepalanya. Ternyata lemparannya 

mempunyai tinggi maksimum 3,8 meter 

dan secara horizontal berjarak 2,5 meter 

dari pemain. Jika trayektori (lintasan) 

lemparan berbentuk parabola, pada saat 

kapan bola tersebut tepat masuk ke ring? 

 

 
 

Pemain basket diwakili oleh tanda panah (berimpit dengan sumbu−𝑌) dengan panjang 1,8 
meter. Berdasarkan informasi dan menyesuaikan gambar tersebut, diketahui parabola 

melalui titik (4; 1, 2) serta memotong sumbu−𝑋 di dua titik, yaitu (0, 0) dan (5, 0). 
Fungsi kuadratnya dinyatakan oleh: 

 

    𝑦 = 𝑎(𝑥 − 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2) 
 

1,2 = 𝑎(4 − 0)(4 − 5) 
 

1,2 = 𝑎(4)(−1) 
 

    𝑎 =
1,2

4
 

 

        = −0, 3 
 

Artinya 𝑦 = −0(𝑥)(𝑥 − 5) 
 

Absis titik puncak di 𝑥𝑝 = 2,5 

 

Subsitusi untuk mencari nilai 𝑦𝑝: 

𝑦𝑝 = −0, 3(𝑥)(𝑥 − 5) 

 

     = −0, 3(2,5)(2,5 − 5) 
 

      = 0,3(2,5)(−2,5) 
 

      = 1,875 
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Tinggi bola dari permukaan adalah 1, 8 + 1,875 = 3,675 m. 

 

Padahal, diketahui bahwa tinggi maksimum bola adalah 3, 8 m, atinya ketinggian 

maksimum lemparan harus diturunkan: (3, 8 – 3, 675) m = 0,25 m atau setara dengan 12, 

5 cm. 

3 

Menyimpulkan suatu 

pernyataan yang benar 

sesuai dengan kurva 

yang diketahui jika 

terjadi pergeseran 

sejauh satuan tertentu 

Diberikan beberapa pernyataan sebagai 

berikut: 

 

(5) Titik (3,0) terletak pada kurva 𝑦 =
𝑓(𝑥) 

(6) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) memotong sumbu-𝑦 di 
titik (0,3) 

(7) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) mempunyai titik 

puncak (1,4) 

(8) Kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) memotong sumbu-𝑥 di 
dua titik berbeda 

 

Jika kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) diperoleh dari 

menggeser kurva 𝑔(𝑥) = 1 − 𝑥2 sejauh 3 

satuan ke atas dan 1 satuan ke kanan. 

Tentukan pernyataan yang bersesuaian 

tersebut. 

Dari fungsi kuadrat 𝑔(𝑥) ∶ 𝑦 = 1 − 𝑥2 yang digeser sejauh 3 satuan ke atas maka terjadi 

perubahan nilai 𝑦 menjadi 𝑦 − 3 = 1 − 𝑥2 lalu digeser 1 satuan ke kanan maka terjadi 

perubahan nilai 𝑥 menjadi 𝑦 − 3 = 1 − (𝑥 − 1)2. 

 

 
 

Fungsi kuadrat 𝑦 = 𝑓(𝑥) hasil pergeseran adalah sebagai berikut: 
 

𝑦 − 3 = 1 − (𝑥 − 1)2 
 

𝑦 − 3 = 1 − (𝑥2 − 2𝑥 + 1) 
 

𝑦 − 3 = 1 − 𝑥2 + 2𝑥 − 1 
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        𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

5. Titik (3, 0) terletak pada kurva (BENAR) 

 

𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

0 = −(3)2 + 2(3) + 3 
 

0 = −9 + 6 + 3 
 

0 = 0 
 

6. Kurva memotong sumbu-𝑦 di titik (0, 3) (BENAR) 

 

𝑦 = −𝑥2 + 2𝑥 + 3 
 

𝑦 = −(0)2 + 2(0) + 3 
 

      𝑦 = 3 
 

7. Titik puncak kurva (1, 4) (BENAR) 

 

𝑥𝑝 = −
𝑏

2𝑎
= −

2

2(−1)
= 1 

 

𝑦𝑝 = −
𝐷

4𝑎
= −

𝑏2 − 4𝑎𝑐

4𝑎
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      = −
4 − 4(−1)(3)

4(−1)
= −

16

−4
= 4 

 

8. Kurva memotong sumbu−𝑥 di dua titik berbeda (BENAR) 
 

𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐 
 

     = (2)2 − 4(−1)(3) 
 

     = 4 + 12 = 16 > 0 
 

  

4 

Menguji kebenaran 

suatu pernyataan yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat 

Dua persamaan kuadrat memiliki akar-akar 

bilangan asli. Persamaan kuadrat yang 

pertama memiliki akar-akar 𝑎 dan 𝑏, 

sedangkan persamaan kuadrat yang kedua 

memiliki akar-akar 𝑏 dan 𝑐 merupakan 
bilangan prima kurang dari 15, sehingga 

total persamaan kuadrat yang dapat 

dibentuk adalah 120. Buktikan kebenaran 

kasus tersebut! 

Persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar 𝑎 dan 𝑏 adalah 𝑥2 − (𝑎 + 𝑏)𝑥 + 𝑎𝑏 = 0, 

sedangkan persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar 𝑐 dan 𝑑 adalah 𝑥2 − (𝑐 + 𝑑)𝑥 +
𝑐𝑑 = 0, dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 ∈ 𝑃, 𝑃 = {2,3,5,7,11,13}, serta 𝑎 ≠ 𝑐. 𝑃 adalah himpunan 

bilangan prima yang kurang dari 15 dengan n(𝑃) = 6. 

Kita akan membagi persoalan ini dalam 2 kasus. 

 

Kasus 1: 

 

(𝑎, 𝑏) dan (𝑏, 𝑐) dengan 𝑎 = 𝑏 ≠ 𝑐. Ini artinya kita hanya memilih 2 dari 6 bilangan di 𝑃. 
Banyak caranya sama dengan 

𝐶2
6 =

6!

2! 2!
= 30 

 

Jika kita pilih (2, 3), maka pasangan akar yang mungkin adalah {(2,2), (2,3)} dan 
{(2,3), (3,3)}. Keduanya menghasilkan pasangan persamaan kuadrat yang dapat dibentuk. 
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Dengan demikian, untuk kasus pertama banyak pasangan persamaan kuadrat sama dengan 

2 × 30 = 60. 

 

Kasus 2: 

 
(𝑎, 𝑏) dan (𝑏, 𝑐) dengan 𝑎 ≠ 𝑏 ≠ 𝑐. Ini artinya kita memilih 3 dari 6 bilangan di 𝑃. Banyak 
caranya sama dengan 

𝐶3
6 =

6!

3! 3!
= 20 

 

Jika kita pilih (2, 3, 5), maka pasangan akar yang mungkin adalah{(2,3), (3,5), }, 
{(3,2), (2,5)}, ddan {(2,5), (5,3)}. Ketiganya menghasilkan pasangan persamaan kuadrat 
yang berbeda. Jadi, untuk setiap pilihan 3 bilangan, akan ada 3 pasangan persamaan 

kuadrat yang dapat dibentuk. Dengan demikian, untuk kasus kedua banyak pasangan 

persamaan kuadrat sama dengan 3 × 20 = 60. 

 

Total pasangan persamaan kuadrat yang dapat dibentuk adalah 60 + 60 = 120 

5 

Menjelaskan bukti dari 

suatu pernyataan yang 

berkaitan dengan fungsi 

kuadrat 

Jika 0 < 𝑎 < 10, fungsi kuadarat 𝑓(𝑥) =
𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 memenuhi sifat selalu 

positif. Jelaskan bahwa 𝑓(𝑥) terbukti 
memenuhi sifat selalu positif dengan 

metode diskriminan! 

Dari grafik fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 kita coba hitung diskriminan: 

 

𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐 
 

     = (2𝑎)2 − 4(𝑎)(10) 
 

     = 4𝑎2 − 40𝑎 
 

     = 4𝑎(𝑎 − 10) 
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Karena 0 < 𝑎 < 10 dan 𝐷 = 4𝑎(𝑎 − 10) akan selalu bernilai negatif atau bisa kita 

tuliskan 𝐷 < 0. 
 

Berdasarkan batasan nilai 0 < 𝑎 < 10 dan 𝐷 < 0 maka fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥2 + 2𝑎𝑥 + 10 

akan selalu bernilai positif yang disebut dengan istilah definit positif. 

 

∴ Sehingga terbukti selalu positif 

6 

Menyatakan suatu 

dugaan terkait dengan 

dua bilangan real yang 

memenuhi suatu 

persamaan kuadrat yang 

diketahui jika kendala 

ditentukan 

Misalkan 𝑑 dan 𝑗 adalah dua bilangan real 

yang memenuhi persamaan 2𝑑2 − 3𝑑 −
1 = 0 dan 𝑗2 + 3𝑗 − 2 = 0 dengan 𝑑𝑗 ≠ 1. 
Dugalah nilai dari (𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1. 

Gunakan rumus kuadrat atau rumus ABC (atau bisa juga menggunakan model kuadrat 

sempurna) untuk mencari masing-masing akar dari dua persamaan kuadrat tersebut 

 

2𝑑2 − 3𝑑 − 1 = 0 ⇒ 𝑑1,2 =
3 ± √(−3)2 − 4(2)(−1)

2(2)
 

 

                                                  =
3 ± √17

4
 

 

2 = 0 ⇒ 𝑗1,2 =
−3 ± √(3)2 − 4(1)(−2)

2(1)
 

 

                         =
−3 ± √17

2
 

 

Diperoleh ada dua nilai untuk 𝑑 dan 𝑗, tetapi perlu diperiksa agar 𝑑𝑗 ≠ 1. 
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Kasus 1: 

 

Jika 𝑑 = 3 +
√17

4
dan𝑗 = −3 +

√17

2
diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 + √17

4
×

−3 + √17

2
 

 

           =
−9 + 17

8
= 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini ditolak 

 

Kasus 2: 

 

Jika 𝑑 =
3 − √17

4
 dan 𝑗 =

−3 + √17

2
 diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 − √17

4
×

−3 + √17

2
 

 

           =
−26 + 6√17

8
 

 

           =
−13 + 3√17

4
≠ 1 
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Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini diterima. Dengan demikian, kita peroleh: 
 

(𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 = (
−13 + 3√17

4
+

3 − √17

4
+

4

4
) ×

2

−3 + 17
 

 

                               =
−6 + 2√17

4
×

2

−3 + √17
 

 

                               =
2(−3 + √17

4
×

2

−3 + √17
 

 

                               =
2

4
×

2

1
= 1 

 

Kasus 3: 

 

Jika 𝑑 =
3 + √17

4
 dan 𝑗 =

−3 − √17

2
 diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 + √17

4
×

−3 − √17

2
 

 

            =
−26 − 6√17

8
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            =
−13 − 3√17

4
 ≠ 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini diterima. Dengan demikian, kita peroleh: 
 

(𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 = (
−13 − 3√17

4
+

3 + √17

4
+

4

4
) ×

2

−3 − √17
 

 

                               =
−6 − 2√17

4
×

2

−3 − √17
 

 

                               =
2(−3 − √17

4
×

2

−3 − √17
 

 

                               =
2

4
×

2

1
= 1 

 

Kasus 4: 

 

Jika 𝑑 =
3 − √17

4
 dan 𝑗 =

−3 − √17

2
, diperoleh: 

 

      𝑑𝑗 =
3 − √17

4
∙

−3 − √17

2
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           =
−9 + 17

8
= 1 

 

Jadi, pemilihan nilai 𝑑 dan 𝑗 ini ditolak. Sehingga nilai dari (𝑑𝑗 + 𝑑 + 1)𝑗−1 adalah 1. 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Untuk Locus of Control 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Ahli Untuk Tes Penalaran Adaptif Matematis 
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Lampiran 7. Surat-surat Penelitian 
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112 
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117 

 

 



118 

 

Lampiran 8. Surat Selesai Seminar 
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Lampiran 9. Lembar Catatan Hasil Seminar 
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Lampiran 10. Lembar Angket Locus of Control Dari Siswa 

Siswa I 
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Siswa II 
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Siswa III 
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Lampiran 11. Lembar Tes Penalaran Adaptif Matematis Dari Siswa 

Siswa I 
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Siswa II 
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Siswa III 

 

 



127 
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Lampiran 12. Data Jumlah Siswa Kelas X di SMA Negeri 6 Banjarmasin 
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Lampiran 13. Data Guru di SMA Negeri 6 Banjarmasin 

No N a m a NIP Keterangan 

1. Dr. Hj. Djunaidah, M.Pd. 19691218 199702 1 003 Kepsek 

2. Dra. Hj. Masniah 19630716 198903 2 012 Guru Mapel 

3. Dra. Zakiah 19640204 199203 2 006 Guru Mapel 

4. Hj. Norma, S.Pd., M.Pd. 19661023 198803 2 008 Guru Mapel 

5. Dra. Sari Wijayati 19661212 199203 2 008 Guru Mapel 

6. Nina Sri Wahyuni, S.Pd 19690224 199412 2 003 Guru Mapel 

7. Sugiatno, S.Pd., M.Apd 19631224 199702 1 002 Guru Mapel 

8. Siti Hadijah, S.Pd 19681003 199403 2 007 Guru Mapel 

9. Hj. Sri Hariyanti, S.Pd 19691212 199703 2 005 Guru Mapel 

10. Siti Nurhamidah, S.Pd 19680810 199412 2 003 Guru Mapel 

11. Siti Norhayah. R, S.Pd 19690808 199701 2 001 Guru Mapel 

12. Hidayatullah, S.Pd 19690726 199702 1 001 Guru Mapel 

13. Noorhayati, S.Pd 19731103 199802 2 001 Guru Mapel 

14. Muhammad Barake, S.Pd 19730414 200501 1 014 Guru Mapel 

15. Hj. Helyati, S.Pd 19661123 200604 2 008 Guru Mapel 

16. Solihin Salam, S.Pd 19831109 200903 1 007 Guru Mapel 

17. Hj. Rachmiati, S.Pd 19830610 200903 2 008 Guru Mapel 

18. Suryati, S.Pd 19820425 200903 2 007 Guru Mapel 

19. Mastora, S.Pd 19820608 201101 2 001 Guru Mapel 

20. Raviza Akhmad, S.Kom 19851109 201101 1 003 Guru Mapel 

21. Herawati, S.Si 19790717 201406 2 003 Guru Mapel 

22. Indera Mahyuddin, S.Pd 19651204 201406 1 001 Guru Mapel 

23. Tria Sakti Lianti, S.Pd 19871001 201001 2 013 Guru Mapel 

24. Fajar Kurnia, S.Pd 19890719 201903 1 006 Guru Mapel 

25. Nanny Rismayanti, S.Pd 19860720 201001 2 020 Guru Mapel 
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26. Nina Aprianti, S.Pd 19900414 202012 2 024 Guru Mapel 

27. Hj. Nurul Hikmah, S.Pd 19720808 200604 2 017 Guru BK 

29. Riky Marliadi,S.Pd   

30. Dewi Sintha,S.Pd 198012162022212002  

31. Rusyihan Anwari, S.Pd   

32. Heniawati, S.Pd   

33. Noor Afifah Azizatin, S.Pd   

34. Azkiyatie 19820817 201406 2 009 Pelaksana 

35. Yuliansyah 19740728 201406 1 002 Pelaksana 

36. Abdur Rahman 19760524 201406 1 003 Kebersihan 
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Lampiran 14. Data Perhitungan Uji Asumsi Klasik 
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Lampiran 15. Data Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 16. Dokumentasi 
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Lampiran 17. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No BAB Hal Kutipan Terjemah 

1 I 2 

مۡثََٰلُ 
َ
وَتلِۡكَ ٱلۡأ

نضَۡربُِهَا للِن َاسِِۖ وَمَا يَعۡقِلهَُآ 
 إلِ اَ ٱلۡعََٰلمُِونَ 

Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan 

bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat 

tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang-orang 

yang berakal. 

Sumber: Mushaf Al-Hilali, Al-Qur’an dan Terjemahannya   
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